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PENGARUH CAR, BOPO, NPF TERHADAP PROFITABILITAS BANK
UMUM SYARIAH (TAHUN 2015-2017)

ABSTRAK

Bank syariah dikenal sebagai bank yang tahan terhadap krisis global yang
menghantam Indonesia beberapa tahun yang lalu. Kinerja Bank Syariah dapat
terjaga agar kelangsungan usaha juga bisa terjaga dengan baik. Kinerja tersebut
bisa diukur dengan ukuran profitabilitas perbankan syariah. Faktor — faktor yang
mempengaruhi profitabilitas bank syariah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah CAR, BOPO, NPF. Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh CAR, BOPO dan NPF terhadap profitabilitas bank umum
syariah. Populasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah bank umum syariah
yang laporan keuangannya telah dipublikasikan ke statistik perbankan syariah dari
tahun 2015 -2017. Data penelitian ini menggunakan data sekunder dari website
OJK. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel BOPO berpengaruh signifikan
terhadap ROA. Sedangkan variabel CAR dan NPF tidak berpengaruh signifikan
terhadap ROA.

Kata kunci : Profitabilitas, CAR, BOPO, NPF.
ABSTRACT

Islamic Bank is well-known as a bank which is resistant to the global crisis
that hitted Indonesia couple years ago. The performance of Islamic Bank could be
maintained so that continuity of bussines also could be well maintained. Those
performance could be measured by the size of the Islamic banking profitability.
The factors affecting the profitability of Islamic banks used in this study are the
CAR, BOPO and NPF. While the purpose of this study was to determine the effect
of CAR, BOPO, and NPF toward the profitability of Islamic banks. The
population used for the study is islamic banks whose financial statements have
been published to Bank Indonesia from 2015 to 2017. The data of this study used
secondary data from the website of OJK. The method of data analysis which was
used is multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that
the variabel BOPO significant effect on ROA. While CAR and NPF variable have
no significant effect on ROA.

Keywords: Profitability, CAR, BOPO, NPF.

1. PENDAHULUAN
Eksistensi perbankan syariah di Indonesia saat ini semakin meningkat
sejak adanya Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah yang memberikan landasan operasi yang lebih jelas bagi bank

syariah. Hal ini tampak dari perkembangan kelembagaan perbankan



syariah yang semakin meningkat sejak dikeluarkannya Undang-Undang
No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Eksistensi bank syariah juga
didorong oleh tingginya minat masyarakat untuk menempatkan dananya di
bank syariah dikarenakan produk dana perbankan syariah memiliki daya
tarik bagi deposan mengingat nisbah bagi hasil dan margin produk tersebut
masih kompetitif dibanding bunga di bank konvensional.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas bank,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal bank bisa diukur
dengan menggunakan rasio-rasio keuangannya, karena dalam menganalisis
laporan keuangan akan mudah jika menghitung rasio-rasio keuangan suatu
perusahaan. Rasio-rasio yang mempengaruhi ROA adalah CAR, BOPO,
NPF. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor diluar kendali dari
bank.

Variabel CAR dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas bank
syariah. Semakin tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank
tersebut untuk menanggung risiko dari setiap aktiva produktif yang
berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu membiayai
kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang cukup besar bagi
profitabilitas.

BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional) yang merupakan
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional.
Semakin besar BOPO maka semakin kecil ROA bank, karena laba yang
diperoleh bank kecil.

Menurut uraian di atas menunjukan hasil penelitian yang berbeda-
beda, begitu juga dengan data empiris yang diperoleh hasilnya tidak sesuai
dengan teori yang ada, maka peneliti ingin mengkaji lebih lanjut mengenai
“PENGARUH CAR, BOPO, NPF TERHADAP PROFITABILITAS
BANK UMUM SYARIAH PERIODE 2012-2014”



2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan
data menggunakan metode dokumentasi dari hasil laporan keuangan
perbankan diperoleh dari situs website resmi OJK periode 2015- 2017.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Bank Umum
Syariah yang terdaftar dalam Bank Indonesia. Analisis data yang
digunakan adalah regresi ordinary least square (OLS).
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1
Hasil Estimasi Model Ekonometri
Profitabilitas Bank Umum Syariah 2015-2017

ROA, = 11.05352 + 0.006241CAR; - 0.110703BOPO; + 0.022916NPF;
(0.8372) (0.0000)* (0.6701)

R2 = 0.843111; DW-Stat = 1.414835; F-Stat = 55.53079 Sig. F-Stat =0.000000

Uji Diagnosis
(1) Multikolinieritas (uji VIF)
CAR =2.770758 BOPO =2.041429 NPF=1.892556
(2) Otokorelasi (uji Breusch Godfrey)
v? (3) = 4.255488 Sig(y?) = 0.2352
(3) Linieritas (uji Ramsey Reset)
F(2, 29) =5.089785 Sig(F) = 0.0127
(4) Normalitas (uji Jarque Bera)
v (2) = 11.93758 Sig(y%) = 0.002557
(5) Heteroskedastisitas (uji White)

w2 (9) = 12.83477 Sig(y?) = 0.1702

Keterangan: “Signifikan pada o = 0,01; ~Signifikan pada o. = 0,05; ~ Signifikan
pada o = 0,10; Angka dalam kurung adalah probabilitas nilai t-statistik.

Sumber :Statistika Perbankan Syariah (data diolah)

3.1. Uji Asumsi Klasik
3.1.1Uji Multikolinieritas (Uji VIF)
Uji multikolinieritas pada penelitian ini menggunakan Variance
Inflation Factor (VIF). Masalah multikolinieritas terjadi apabila VIF

(>10).



3.12

3.1.3

3.14

Dari Tabel 4.1 di muka terlihat nilai VIF Capital Adequacy Ratio
(CAR) sebesar 2.770758 (< 10), nilai VIF Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO) sebesar 2.041429 (< 10), dan nilai
VIF Non Perfoming Fund (NPF) sebesar 1.892556 (< 10).
Kesimpulan tidak ada masalah multikolinieritas.

Uji Autokorelasi (Uji Breusch Godfrey)

Uji Autokorelasi pada penelitian ini menggunakan Uji Breusch
Godfrey. Hop Uji Breusch Godfrey : tidak terdapat masalah
autokorelasi dalam model. Ha Uji Breusch Godfrey : terdapat masalah
autokorelasi dalam model. Ho diterima bila signifikansi statistik x2>a
dan Ho ditolak bila signifikansi x? < a.

Dari Tabel 4.1 di muka nilai Probability atau sig (x?) yaitu sebesar
0.2352 (> 0.10), maka Hy : tidak terdapat masalah autokorelasi dalam
model.

Uji Linieritas (Uji Ramsey Reset)

Uji Linieritas pada penelitian ini menggunakan Uji Ramsey Reset. Ho
uji Ramsey Reset : model linier ( spesifikasi model tepat). Ha uji
Ramsey Reset : tidak linier ( spesifikasi model tidak tepat). Ho
diterima bila F hitung atau sig (F) > o dan Ho ditolak bila F hitung atau
sig (F) <.

Dari Tabel 4.1 di muka terlihat nilai Sig(F) = 0.0127 ( < 0.05) maka
Ho ditolak, artinya model yang digunakan merupakan model yang
tidak linier.

Normalitas (Uji Jarque Bera)

Uji Normalitas pada penelitian ini menggunakan Uji Jarque Bera. Hy
uji Jarque Bera : distribusi u; normal. Ha uji Jarque Bera : distribusi u;
tidak normal. Ho diterima bila signifikansi statistik JB > o dan Hp
ditolak bila signifikansi statistik JB < a.

Dari Tabel 4.1 di muka terlihat nilai signifikansi statistik Jarque Bera
0.002557 (< 0.01) maka Ho ditolak, artinya distribusi regresi u; tidak

normal.



3.1.5 Heteroskedastisitas (Uji White)

Uji Heteroskedastisitas menggunakan Uji White. Ho Uji White tidak
terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model. Ha Uji White
terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model. Hoy diterima bila
nilai signifikansi statistik x? > o dan Hy ditolak bila nilai signifikansi
x? <ao.

Dari Tabel 4.1 di muka terlihat nilai sig (x?) = 0.1702 (>0.10) maka
Ho diterima, artinya tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam
model.

3.2 Uji Kebaikan Model

3.21

3.2.2

Eksistensi Model (Uji F)

Uji Eksistensi model menggunakan Uji F. Ho Uji F : Pi= Po=
Bs=0;model yang dipakai tidak eksis dan Ha nya: Bi: B2- Ps#0; model
yang dipakai eksis, Hy diterima bila probabilitas statistik F > a. Hp
ditolak bila probabilitas statistik F < a.

Dari Tabel 4.1 di muka terlihat nilai probabilitas F-statistik sebesar
0.000000 ( < 0.01) maka Hy ditolak artinya model yang dipakai eksis.
Koefisien Determinan (R?)

Dari Tabel 4.1 di muka terlihat nilai R-squared (R?) sebesar 0.843111
atau 84.3111% artinya Variasi Variabel Dependen Profitabilitas Bank
Umum Syariah dapat dijelaskan oleh variasi variabel Independent
Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (BOPO), Non Perfoming Fund (NPF) sebesar 84.3111%.
Sedangkan sisanya variasi profitabilitas Bank Umum Syariah
dijelaskan oleh variasi variabel lain yang tidak dimasukan dalam
model statistik sebesar 15.6889%.

3.3 Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen (Uji t)

Uji validitas pengaruh yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji

t. Ho uji t: Bi= 0; variabel independen ke 1 tidak memiliki pengaruh

signifikan dan Ha nya Bi# 0; variabel independen ke memiliki pengaruh



signifikan. Ho ditolak bila signifiikansi statistik ti< o dan Ho diterima bila

signifikansi statistik t;> o. Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 2
Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen (Uji t)
Variabel T Sig.t | Kriteria Kesimpulan

CAR 0.207152 | 0.8372 | >0.01 | Tidak signifikan pada a = 0.01

BOPO | -9.075178 | 0.0000 | <0.01 | Signifikan pada o= 0.01

NPF 0.430049 | 0.6701 | >0.01 | Tidak signifikan pada a = 0.01

Sumber : Statistik Perbankan (data diolah)

4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah di uraikan secara statistik di atas,
maka untuk memperoleh gambaran hasil penelitian yang lebih
komprehensif akan ditelaah lebih lanjut setiap data hasil perhitungan
sesuai dengan aspek keuangan yang mendasari, dapat di uraikan di
bawabh ini :

1)  Variabel Capital Adequancy Ratio (CAR) tidak berpengaruh
signifikan positif terhadap ROA. Hal ini dibuktikan dengan hasil
uji t dengan signifikansi sebesar 0.8372 nilai signifikansi lebih
besar 0.01.

2) Variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional
(BOPO) berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji t dengan signifikansi sebesar 0.0000
nilai signifikansi lebih kecil 0.01.

3)  Variabel Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t
dengan signifikansi sebesar 0.6701 nilai signifikansi lebih besar
dari 0.01.



4)

4.2 Saran

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa F hitung
55.53079 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000000, karena
nilai signifikansi lebih kecil dari 0.01 maka Ho ditolak dan
menerima Ha. Jadi dapat dikatakan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara Capital Adequancy Ratio (CAR), Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non
Performing Financing (NPF) secara simultan terhadap ROA.

Saran bagi penelitian selanjutnya, guna perbaikan hasil penelitian yaitu :

1)

2)

Bagi pihak manajemen Bank Umum Syariah diharapkan untuk
memperhatikan variabel Capital Adequancy Ratio (CAR) dan
Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO).
Manajemen Bank Umum Syariah harus mampu mengoperasikan
modal yang tersedia melalui kegiatan operasional perabankan,
sehingga jika bank memiliki Capital Adequancy Ratio (CAR)
yang tinggi mampu meningkatkan profitabilitas perbankan dan
tidak menjadi dana yang tersedia harus dimanfaatkan dengan
baik agar dana yang dimiliki tidak menganggur. Lalu dalam
penelitian ini tingkat nilai koefisien Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional (BOPO) yaitu negatif dan signifikan
sebesar (-9.075178). Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
operasional bank kurang efisien, oleh karena itu manajemen
harus lebih mengefisienkan dan biaya yang dikeluarkan oleh
bank untuk mengefektifkan tingkat keuntungan yang diperoleh
bank itu sendiri.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas ukuran
populasinya, bukan hanya Bank Umum Syariah namun juga
memasukkan lembaga keuangan syariah lainnya sebagai sampel
dalam penelitian selanjutnya agar hasil penelitian bisa

digeneralisasi.



3)  Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan dengan rasio
profitabilitas yang lainnya seperti Return On Equity (ROE), dan
Net Operating Margin (NOM), kondisi — kondisi seperti aspek
makro ekonomi, fundamental perbankan, dan faktor eksternal
bank lainnya.
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